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Latar belakang: Proses penuaan berkaitan dengan menurunnya ambang persepsi
5 macam rasa dasar (manis, asin, pahit, asam,dan umami) sehingga dapat
menyebabkan penurunan asupan. Sarkopenia disebabkan oleh penurunan fungsi
disertai massa otot yang dikaitkan dengan pertambahan usia. Penurunan asupan
pada lansia mempercepat proses terjadinya sarkopenia.

Tujuan: Menjelaskan hubungan gangguan persepsi indra perasa dengan kejadian
sarkopenia pada lansia di Semarang

Metode penelitian: Penelitian observasional dengan desain cross sectional.
Melibatkan 49 subyek penelitian yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Data penelitian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis uji
Chi kuadrat dengan bantuan program SPSS versi 23.

Hasil: Didapatkan 55,11% lansia dengan sarkopenia mengalami gangguan indra
perasa. Lansia dengan sarkopenia memiliki risiko mengalami gangguan indra
perasa sebesar 2,67 kali lipat lebih tinggi dibandingkan lansia yang tidak
mengalami sarkopenia.

Simpulan: Ada hubungan signifikan secara statistik antara kejadian gangguan
indra perasa dengan kejadian sarkopenia pada lansia.
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